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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mencari tingkat 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan desa wisata di 

Sembalun Bumbung Kecamatan Sembalun, Kabupaten Lombok 

Timur. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penentuan 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi 

lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Penentuan informan 

juga diperoleh dengan teknik purposive sampling, seperti 

wawancara dengan (1). Kepala Desa Sembalun Bumbung, (2). 

Kepala Badan Usaha Milik Desa Sembalun Bumbung, (3). 

Kelompok Sadar Wisata Desa Sembalun Bumbung (4). Tingkat 

partisipasi dari penelitian ini terbagi menjadi dua bentuk 

partisipasi (1) Partisipasi Spontan, Dengan meningkatnya 

pertumbuhan pariwisata di desa Sembalun Bumbung maka 

dengan begitu meningkat juga pertumbuhan ekonomi masyarakat 

yang ada di desa Sembalun Bumbung yang semua itu juga berkat 

dari partisipasi masyarakat dalam mengelola perkebunan yang 

tadinya hanya dijadikan lahan berkebun biasa menjadi lahan 

yang bisa dinikmati wisatawan untuk menikmati atraksi petik 

strawberry. (2) Partisipasi Diinduksi, adanya dukungan 

pemerintah untuk perkembangan desa wisata yang kemudian 

melibatkan masyarakat dalam berpartisipasi dalam pelaksanaan 

program pengembangan desa yang telah didukung oleh 

kementerian desa. Yang artinya dalam hal ini masyarakat hanya 

terlibat dalam pelaksanaan program yang sudah dibuat oleh 

pemerintah dalam upaya mengembangkan desa. 

Keywords:  

Partisipasi Masyrakat, 

Sembalun Bumbung, 

Desa Wisata, 

Partisipasi Spontan, 

Partisipasi Diinduksi 

 

PENDAHULUAN 

 Kabupaten Lombok timur memiliki kekayaan alam yang dapat dimanfaatkan untuk 

kepentingan pariwisata, sebanyak 91 desa yang ditetapkan untuk dikembangkan menjadi desa 

wisata menurut surat keputusan (SK) Bupati Lombok Timur. Penetapan desa wisata ini dilakukan 

karena melihat potensi wisata yang ada di desa tersebut (radarlombok, 2021)   

 Dari 91 desa tersebut salah satunya desa wisata Sembalun Bumbung yang merupakan salah 

satu desa wisata yang dikembangkan dengan tema agrowisata dan sangat berkembang dan ramai 

dikunjungi wisatawan lokal maupun mancanegara. Tanaman stroberi adalah salah satu pemikat 

wisatawan untuk berkunjungsehingga wisatawan yang berkunjung merupakanpasar untuk 

memasarkan stroberi yang dibudidayakan oleh petani setempat (Virginela dan Anom, 2018).  

 Desa Sembalun Bumbung mengupayakan suatu pengelolaan wisata yang baik, namun 
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masih kurangnya pendekatan pada masyarakat menyebabkan tidak berjalannya suatu program 

pengelolaan yang baik. Untuk itu pengelola harus dapat menghimbau masyarakat agar bersedia 

berpartisipasi aktif secara positif di dalam pembangunan pariwisata dengan memelihara 

lingkungan di sekitar mereka.  Agar pembangunan pariwisata dapat berkelanjutan dan efektif, serta 

pandangan dan harapan masyarakat setempat perlu dipertimbangkan (Putra, 2018). Hal ini 

ditunjukkan dengan tidak jelasnya pembagian tugas dalam pengelolaan Desa Wisata Sembalun 

Bumbung yang hanya melibatkan beberapa masyarakat saja. 

 Minimnya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan desa wisata berampak pada 

kebersihan lingkungan, sampah masih menjadi masalah besar Wisata Sembalun tentunya harus 

ada upaya untuk menangani masalah tersebut. Sehingga perlunya membangun komunikasi dari 

pemerintah desa dengan masyarakat untuk mengikut sertakan masyarakat berpartisipasi dalam 

pengelolaan desa wisata Sembalun Bumbung. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif kualitatif dimana data dalam 

penelitian ini akan dianalisis dan disajikan dalam bentuk deskriftif. Untuk dapat menganalisis data 

guna menjawab permasalahan yang ada di lapangan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini yaitu teknik wawancara untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai Partisipasi 

Masyarakat Dalam Pengelolaan Desa Wisata Sembalun Bumbung, teknik observasi dengan acuan 

teori partisipasi dan pariwisata berbasis masyarakat. Teknik analisa data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis data deskriptif kualitatif maka peneliti akan menggunakan tiga 

tahap dalam analisis data kualitatif, yaitu reduksi data, display data, penarikan simpulan dan 

verifikasi. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Desa Wisata di Sembalun Bumbung 

Dalam sub bab ini peneliti akan di menjelaskan mengenai pengelolaan desa wisata di 

Sembalun Bumbung berdasarkan Tosun 1999, pengelolaan desa wisata di Sembalun Bumbung 

yaitu tingkat tipologi Tosun diantaranya partisipasi spontan, partitipasi dan diinduksi. 

1. Partisipasi Spontan 

Dengan keindahan alam serta budaya yang dimiliki tentunya akan menarik perhatian 

khalayak luas. Dengan begitu, orang-orang dari luar desa Sembalun Bumbung semakin banyak 

berkunjung ke desa serta makin terasanya dampak positif yang ditimbulkan pariwisata bagi 

pertumbuhan ekonomi masyarakat, dengan menyadari dampak positif tersebut masyarakat mulai 

berfikir betapa pentingnya pariwisata bagi keberlangsungan pertumbuhan ekonomi masyarakat di 

desa Sembalun Bumbung. Pernyataan (Timothy) terimplementasi di sini yang mengatakan Untuk 

itu pengemembangan destinasi pariwisata seharusnya mampu menciptakan peluang pekerjaan 

kesempatan berusaha dan mendapatkan pelatihan serta pendidikan bagi masyarakat agar 

mengetahui manfaat pariwisata (Timothy, 1999). 

Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat serta tingkat kunjungan wisatawan yang 

melonjak tinggi datang ke desa Sembalun Bumbung, masyarakat mulai berfikir untuk mengelola 

pariwisata sebagai mata pencarian pendukung selain bertani. Bukan hanya sebagai mata 

pendukung selain bertani, sebagian masyarakat juga memanfaatkan sektor pariwisata sebagi mata 

pencaharian utama 

 Dengan meningkatnya pertumbuhan pariwisata di desa Sembalun Bumbung maka dengan 

begitu meningkat juga pertumbuhan ekonomi masyarakat yang ada di desa Sembalun Bumbung 
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yang semua itu juga berkat dari partisipasi masyarakat dalam mengelola perkebunan yang tadinya 

hanya dijadikan lahan berkebun biasan menjadi lahan yang bias dinikmati wisatawan untuk 

menikmati atraksi petik strawberry. Hal ini di sampaikan oleh Deni Umar Dani selaku ketua 

pokdarwis Sembalun Bumbung Berbudaya, seperti penggalan wawancara berikut. 

“Dulu masyarakat di desa Sembalun Bumbung banyak yang belum faham tentang pariwisata serta 

masih menganggap pariwisata itu negatif dan lebih memilih bertani sebagai mata pencaharian 

utama mereka. Tetapi sekarang masyarakat mulai berfikir terbuka melihat apa yang masyarakat 

lakukan dengan mengelola kebun mereka sebagai lahan petik strawberry, spot foto karna 

masyarakat tau itu akan meningkatkan ekonomi mereka” Wawancara, 25 juli 2022). 

Pernyataan ini juga di perkuat oleh informan lain nya yaitu bapak Muh. Roli Wahyudi,S.Pd 

selaku sekretaris desa Sembalun Bumbung. Seperti penggalan wawancara berikut. 

“Pada awalnya masyarakat belum banyak yang faham tentang pentingnya pariwisata bagi 

pertumbuhan perekonomian masyarakat, itu dikarenakan masih kurangnya tingkat pendidikan 

masyarakat yang hanya menilai segala sesuatu dari nominalnya saja.Akan tetapi lambat laut 

masyarakat mulai sadar dan mulai giat mengelola lahan mereka untuk dijadikan objek 

wisata.Wawancara, 25 juli 2022). 

Dengan penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan desa wisata di Sembalun Bumbung berupa partisipasi spontan seperti yang diutarakan 

oleh Tosun (1999) partisipasi masyarakat terjadi secara sukarela, tanpa didorong oleh pihak luar 

dengan mengelola lahan perkebunan menjadi atraksi wisata petik strawberry dengan tujuan 

meningkatkan perekonomian serta menjadikan pariwisata dan pertanian sebagai manta 

pencaharian utama secara bersamaan. 

2. Partisipasi Diinduksi 

 Pada tahun 2021 desa Sembalun Bumbung mendapatkan bantuan dana program desa dari 

kementerian desa yang bertujuan untuk pengembangan desa wisata. Dengan dana yang didapatkan 

oleh desa yang kemudian dialokasikan untuk memperbaiki sarana dan prasarana yang ada di desa 

Sembalun Bumbung. Dalam upaya pengalokasian dana yang didapat dari kementerian desa, 

pemerintah desa memanfaatkan dana tersebut untuk perbaikan rumah adat serta penambahan 

fasilitas pendukung lainnya. Dalam upaya memperbaiki fasilitas desa, pemerintah desa juga 

mengadakan gotong royong yang melibatkan masyarakat dalam memperbaiki fasilitas yang ada di 

rumah adat serta penambahan fasilitas seperti musholla yang ada di rumah adat hal ini juga sejalan 

dengan yang diutarakan oleh Tosun (1999) dimana kelompok hanya berpartisipasi dalam 

pelaksanaan, dan tidak terlibat dalam proses pengambilan keputusan. Dengan adanya partisipasi 

masyarakat maka proses-proses perbaikan dapat berjalan lebih cepat. Hal ini di sampaikan oleh 

bapak Muh. Roli Wahyudi,S.Pd selaku sekretaris desa Sembalun Bumbung, seperti penggalan 

wawancara berikut 

“Tahun 2021 desa mendapat program dari kementerian desa berupa bantuan pengembangan desa 

wisa yang kemudian dana tersebut dimanfaatkan untuk penambahan beberapa fasilitas dan 

perbaikan fasilitas seperti di rumah adat dan dusun-dusun” 

Pernyataan ini juga di perkuat oleh informan lain nya yaitu Amaq Tenti selaku pemangku adat. 

Seperti penggalan wawancara berikut. 

“Tahun 2021 desa medapatkan program pengembangan desa wisata yang kemudian 

dimanfaatkan untuk rumah adat yang kemudian kami manfaatkan untuk perbaikan rumah adat 

dan pembangunan musholla di dekat rumah adat serta melibatkan masyarakat”” 

 Dari wawancara tersebut menggambarkan adanya dukungan pemerintah untuk 

perkembangan desa wisata yang kemudian melibatkan masyarakat dalam berpartisipasi dalam 
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pelaksanaan program pengembangan desa yang telah didukung oleh kementerian desa. Hal ini 

sejalan seperti yang diutarakan oleh Tosun (1999) dimana kelompok hanya berpartisipasi dalam 

pelaksanaan, dan tidak terlibat dalam proses pengambilan keputusan. Yang artinya dalam hal ini 

masyarakat hanya terlibat dalam pelaksanaan program yang sudah dibuat oleh pemerintah dalam 

upaya mengembangkan desa wisata yang bertujuan untuk menambah memperbaiki dan menambah 

fasilitas yang ada di desa Sembalun Bumbung yang kemudian masyarakat ikut dalam mengelola 

setiap fasilitas pendukung yang ada di rumah adat desa Sembalun Bumbung.  

Upaya Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Desa Wsata di Sembalun 

Bumbung 

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilaksanakn oleh peneliti, peneliti 

menemukan penyebab kurangnya patisipasi masyarakat dalam pengelolaan desa wisata di 

Sembalun Bumbung yaitu masih minimnya pengetahuan masyarakat tentang pariwisata. Hal in 

sejalan dengan pendapat Tosun (2000) Keterbatasan kultural; terbatasnya kapasitas terutama pada 

masyarakat miskin dan apatis atau rendahnya kesadaran pariwisata masyarakat lokal.  

1. Mengadakan Pelatihan dan Sosialisasi 

 Dengan minimnya pengetahuan masyarakat tentang pariwisata mendorong pemerintah 

desa untuk meningkatkan kualitas SDM yang ada di desa Sembalun Bumbung dengan 

mengadakan pelatihan dan sosialisasi dengan tujuan meningkatkan kualitas SDM yang kemudian 

nantinya diharapkan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan desa wisata 

di Sembalun Bumbung. Hal ini di sampaikan oleh bapak Haji Alpina selaku ketua bumdes desa 

Sembalun Bumbung, seperti penggalan wawancara berikut. 

“Kualitas SDM yang kurang memadai menjadi faktor kurangnya partisipsi masyarakat, akan 

tetapi pemerintah desa mengupayakan sosialisasi dan pelatihan untuk masyarakat supaya bisa 

meningkatkan kualitas SDM yang ada di desa Sembalun Bumbung” 

 Dengan adanya peningkatan kualitas SDM yang ada di desa Sembalun Bumbung bisa 

meningkatkan kualitas partisipas masyarakat dalam pengelolaan setiap destinasi yang ada. Hal ini 

dikarenakan selama ini masih kurangnya kualitas pengelolaan yang baik dalam pengelolaan yang 

ada di setiap destinasi yang ada terlebih masih kurangnya pengelolaan yang baik serta keterlibatan 

masyarakat dalam pengelolaan desa wisata di Sembalun Bumbung dikarenakan masih banyaknya 

masyarakat mengutamakan destinasi yang bernilai jual lebih dan memilih meninggalkan destinasi 

yang sudah dirasa tidak lagi menguntungkan masyarakat. Untuk itu pemerintah maupun pokdarwis 

mengadakan pelatihan dan sosialisasi yang bertujuan supaya meningkatkan kualitas partisipasi 

masyarakat yang baik serta menciptakan pariwisata yang berkelanjutan. Untuk itu pengembangan 

destinasi pariwisata seharusnya mampu menciptakan peluang pekerjaan, kesempatan berusaha dan 

mendapatkan pelatihan serta pendidikan bagi masyarakat agar mengetahui manfaat pariwisata 

(Timothy, 1999).  Hal ini di sampaikan oleh Deni Umar Dani selaku ketua pokdarwis Sembalun 

Bumbung Berbudaya, seperti penggalan wawancara berikut. 

“Kualitas SDM menjadi faktor kurangnya partisipasi dan kualias partisipasi masyarakat, untuk 

itu pokdarwisa dan pemerintah desa dan pemerintah desa menjalin kerja sama dengan tenaga 

ahli untuk mengadakan sosialisasi dan pelatihan untuk masyarakat tentang pariwisata” 

 Dari wawancara tersebut menggambarkan adanya dukungan pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas SDM yang ada di desa Sembalun Bumbung dengan tujuan meningkatkan 

partisipasi masyarakat dan menigkatkan kualitas pengelolan yang baik di setiap destinasi yang ada 

di desa Sembalun Bumbung. Dengan diadakannya pelatihan dan sosialisasi pemerintah desa 

berharap akan meningkatkan kualitas pengelolaan desa wisata di Sembalun Bumbung serta 
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meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya partisipasi masyarakat bagi prngrlolaan 

sdesa wisata di Sembalun Bumbung. 

2. Pemanfaatan Lahan Untuk Wadah Menjajakan Kerajinan Khas Sembalun Bumbung 

 Dengan adaya program pengembangan desa wisata yang di dapat dari kementerian desa 

pemerintah desa dan adat memanfaatkan program tersebut untuk mengembangkan sebuah lahan 

milik rumah adat yang ada di desa Sembalun Bumbung yang kemudian di jadikan lahan untuk 

berdagang kerajinan khas dan olahan alam desa Sembalun Bumbung yang bertujuan meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan desa wisata yang nantinya diharapkan masyarakat bisa 

memanfaatkan lahan tersebut dan mengelolanya dengan baik serta menjadikan lahan tersebuh 

sebagai sarana pendukung pariwisata yang diharapkan bisa berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan 

apa yang dikemukakan oleh Murphy (1985) pariwisata merupakan sebuah “community industry”, 

sehingga keberlanjutan pembangunan pariwisata sangat tergantungdan ditentukan oleh 

penerimaan dan dukungan masyarakat terhadap pariwisata. Implikasi pariwisata sebagai sebuah 

industri masyarakat adalah adanya kepastian bagi masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

pengembangan pariwisata. Hal ini di sampaikan oleh Amaq Tenti selaku pemangku adat di desa 

Sembalun Bumbung, seperti penggalan wawancara berikut. 

“Pada tahun 2021 desa mendapatkan bantuan program pengembangan desa wisata lalu 

pemerintah desa memfokuskan program bantuan tersebut ke rumah adat, kemudian pemerintah 

adat memanfaatkan hal terseput untuk membuat lahan berdagang untuk meningkatkan partisipasi 

masyaraka”.  

Pernyataan ini juga di perkuat oleh informan lain nya yaitu Muh. Roli Wahyudi,S.Pd selaku 

sekretaris desa Sembalun Bumbung, seperti penggalan wawancara berikut 

“Dari bantuan program pengembangan desa wisata yang di dapatkan pada tahun 2021, 

pemerintah desa memanfaatkan itu untuk menggembangkan rumah adat lalu pemerintah adat 

mengarahkan pemerintah desa untuk memanfaatkan program tersebut untuk mengembangkan 

lahan desa sebagai tempat berdagang masyarakat dengan tujuan meninkatkan partisipasi 

masyarakat dan meningkatkan konomi masyarakat” 

 Dari hasil wawancara tersebut menggambarkan bentuk sinergi antara pemerintah desa dan 

adat dalam mengupayakan bentuk keterlibatan masyarakat dalam mengelola setiap potensi yang 

ada di desa Sembalun Bumbung, dengan tujuan meningkatkan partisipasi masyarakat dan 

memajukan desa wisata Sembalun Bumbung. Tidak hanya untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat, pemerintah desa dan adat juga berharap dengan adanya wadah yang telah diberikan 

akan meningkatkan pengelolaan yang baik serta meningkatkan perekonomian masyarakat di desa 

Sembalun Bumbung. 

 

PENUTUP  

Kesimpulan 

Bentuk partisipasi masyarakat desa Sembalun Bumbung cukup besar melihat bentuk 

partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat dengan memanfaatkan lahan mereka sebagai obyek 

wisata atraksi petik stroberi dan membuat obyek spot foto yang bisa dinikmati oleh wisatawan 

yang berkunjung ke sembalun bumbung. Adapun bentuk kolaborasi antara masyarakat dan 

pemerintah desa sembalun bumbung adalah dengan mengadakan gotong royong dalam perbaikan 

rumah adat. 

Upaya meningkatkan partisipasi masyarakat melalui pemerintah maupun pokdarwis 

mengadakan pelatihan dan sosialisasi yang bertujuan supaya meningkatkan kualitas partisipasi 

masyarakat yang baik serta menciptakan pariwisata yang berkelanjutan. Serta pengurus desa adat 
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menyediakan lahan untuk berdagang hasil olahan khas desa Sembalun Bumbung yang bertujuan 

untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan desa wisata Sembalun Bumbung. 
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